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ABSTRACT

This study aims to conduct a literature review on the effectiveness of the phonics
method in improving reading skills in elementary school students. The phonics
method is one of the important approaches to maximizing children’s language skills,
which focuses on learning the alphabet and teaching reading by connecting letter
sounds. Through a literature search, this study presents results related to the theory
and basic concepts of the phonics method, the application of the phonics method in
learning in elementary schools, and the effect of the phonics method on the reading
Skills of elementary school students. The results show that the phonics method can
make a positive contribution to improving the reading skills of elementary school
students, including improving the reading skills of students with disabilities, dyslexic
children, and students with disabilities in elementary schools.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur mengenai efektivitas
metode fonik dalam meningkatkan kemampuan membaca pada siswa sekolah
dasar. Metode fonik merupakan pendekatan penting dalam upaya memaksimalkan
kemampuan berbahasa anak, yang berfokus pada pembelajaran alfabet dan
mengajarkan membaca dengan cara menghubungkan bunyi huruf. Melalui
penelusuran literatur, penelitian ini menyajikan hasil terkait teori dan konsep dasar
metode fonik, penerapan metode fonik dalam pembelajaran di sekolah dasar, dan
pengaruh metode fonik terhadap kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode fonik dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar, termasuk dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita, anak disleksia, dan siswa
tunadaksa di sekolah dasar.

Kata Kunci: metode fonik, kemampuan membaca, sekolah dasar (sd), pembelajaran
membaca
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A.Pendahuluan

Indonesia telah memasuki era
industri 4.0. Di era ini, para pendidik
diharapkan dapat meningkatkan
sumber daya manusianya, terutama
dalam kemampuan mengelola sebuah
organisasi (Marmoah & Poerwanti,
Suharno, 2022). Pendidikan dasar
berperan penting dalam membangun
fondasi pengetahuan dan
keterampilan dasar bagi para siswa,
termasuk kemampuan membaca.
Membaca merupakan keterampilan
dasar yang menjadi pintu gerbang
menuju pengetahuan dan
pembelajaran  sepanjang  hayat.
Setiap orang yang akan belajar
membaca terlebih dahulu memasuki
tahapan membaca permulaan tahap
ini merupakan tahap awal dalam
belajar membaca (Sakinah et al.,
2022). Membaca adalah keterampilan
penting yang harus dikuasai oleh
siswa sejak mereka masih muda,
karena membaca membantu siswa
untuk  memperluas  pengetahuan
mereka dan untuk berkomunikasi
dengan orang lain dan juga untuk
melanjutkan studi mereka (Sermier
Dessemontet et al., 2021). Kegiatan
literasi yang menyeluruh dan integratif
akan menjadi pijakan yang kuat dalam

upaya mereka mengembangkan

kemampuan literasi mereka dalam
kegiatan belajar sepanjang hayat
(Adnyana et al., 2023). Di tengah
beragamnya metode pengajaran
membaca, metode fonik telah lama
dikenal dan diterapkan dalam proses

pembelajaran di sekolah dasar.

Metode  fonik
metode yang menekankan pada bunyi

merupakan
(lafal  pengecapan), metode ini
mengajarkan bunyi-bunyi huruf secara
individual yang kemudian dicapurkan
bersama-sama yang  diterapkan
dalam sebuah kata (Lubis et al.,
2023). Metode ini menitikberatkan
pada pengajaran hubungan antara
bunyi (fonem) dengan lambang huruf
atau kelompok huruf (grafem) sebagai
dasar untuk memecahkan suatu kata.
Anak diminta untuk mengenali bunyi
huruf kemudian menghubungkan
huruf tersebut menjadi suku kata dan
kata (Jarniah, 2023). Keefektifan
metode fonik dalam meningkatkan
kemampuan membaca pada peserta
didik sekolah dasar menjadi sebuah
topik yang menarik untuk ditelaah
lebih dalam. Metode ini
memungkinkan anak-anak mengenali
kata-kata yang sudah dikenal secara
akurat dan otomatis, serta mampu

mengeja kata-kata baru
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(Wahjusaputri, Rahmanto, et al,,
2023).

Siswa yang memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi tentang belajar
membaca maka siswa mudah untuk
membaca  kata-kata  sederhana,
mengetahui simbol huruf, dan makna
apa yang terdapat dalam tulisan
dengan cepat (Lubis et al., 2023).
Dalam beberapa dekade terakhir,
penelitian

tentang metodologi

pengajaran membaca telah
menunjukkan bahwa pemahaman
awal tentang konsep fonetik dan
fonemik dapat mempercepat proses
Metode

phonics, dengan pendekatannya yang

pembelajaran membaca.

struktural, berusaha mengoptimalkan
fase awal pembelajaran ini. Dengan
menerapkannya metode ini akan
berpengaruh terhadap keterampilan
membaca permulaan peserta didik
(Saputra et al., 2023). Penggunaan
metode  fonik  bertujuan  untuk
memudahkan anak-anak belajar
membaca dengan perasaan yang
senang dan nyaman  karena
disesuaikan dengan karakteristik usia
anak yang suka bermain (Tsabitah &

Arifin, 2023).

Kajian literatur ini bertujuan

untuk mengumpulkan dan

menganalisis studi yang telah
dilaksanakan sebelumnya mengenai
pengaruh metode fonik terhadap
kemampuan membaca siswa sekolah
dasar. Melalui analisis tersebut, artikel
ini berupaya untuk memahami lebih
dalam bagaimana metode fonik dapat
memberikan kontribusi positif dalam
proses belajar membaca, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keefektifannya.

Pendekatan kajian literatur ini
sangatlah penting, karena variasi
dalam desain penelitian, sampel, dan
lingkungan pengajaran dapat
mempengaruhi hasil dan kesimpulan
yang diambil tentang efektivitas
metode fonik. Dengan demikian,
sintesis penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif dan seimbang
mengenai manfaat dan keterbatasan
metode fonik, serta rekomendasi
untuk praktik pengajaran membaca
yang lebih tepat guna di sekolah
dasar.

Oleh demikian, artikel ini tidak
hanya bermanfaat bagi para peneliti
dan akademisi di bidang pendidikan,
tetapi juga Dbagi para praktisi
pendidikan, termasuk guru dan
pembuat kebijakan, yang tertarik
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untuk meningkatkan mutu pengajaran
membaca di sekolah dasar. Melalui
pendalaman analisis dan
pembahasan yang  menyeluruh,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti
dalam literatur pendidikan, khususnya
dalam  mengoptimalkan  strategi
pengajaran membaca yang -efektif

bagi peserta didik sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Metodologi penelitian ini
menggunakan pendekatan tinjauan
literatur untuk mengkaji efektivitas
metode fonik dalam membantu
meningkatkan kemampuan membaca
siswa sekolah dasar. Sedangkan
menurut  Sugiyono (2012) studi
kepustakaan  merupakan  kajian
teoritis, referensi serta literatur ilmiah
lainnya yang berkaitan dengan
budaya, nilai dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang
diteliti. Tahap awal yang dilakukan
adalah  mengidentifikasi sumber-

sumber literatur yang relevan,
termasuk jurnal ilmiah, buku teks, dan
publikasi lain yang relevan. Studi
literatur tersebut kemudian dianalisis
dengan fokus pada hasil penelitian
empiris yang mengevaluasi

penggunaan metode fonik dalam

proses pembelajaran membaca di
sekolah dasar. Data yang dianalisis
mencakup temuan tentang efektivitas
metode fonik, strategi pengajaran
yang efektif, dan faktor-faktor yang
memengaruhi  hasil pembelajaran
membaca. Metodologi ini mendukung
pengembangan artikel yang
berdasarkan pada sintesis literatur
yang menyeluruh dan memperkuat
pemahaman tentang pentingnya
peran metode fonik dalam pendidikan
dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Teori dan Konsep Dasar Metode

Phonics

Membaca  adalah  proses
multifaktorial yang dipengaruhi oleh
faktor psikologis, fisiologis,
lingkungan, sosiologis, dan linguistic
(Christian et al., 2018). Pada awal
pendidikan dasar, tahun pertama
sangat penting dalam perolehan
keterampilan membaca dan menulis
dan dalam proses ini, partisipasi
keluarga sangat penting (Cakiroglu &
Kuruyer, 2012).

digunakan dalam mengoptimalkan

Metode yang

keterampilan bahasa anak haruslah
tepat, apabila metode yang digunakan
tidak tepat maka dapat menghambat

perkembangan bahasa anak
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(Istigomah et al., 2023). Metode
phonics lebih menekankan pada
pelajaran alfabet yang diberikan
terlebih dahulu kepada anak-anak,
mempelajari nama-nama huruf dan
bunyinya (Sunarti et al., 2022).

Metode Phonics merupakan
metode yang mengajarkan anak
membaca dengan cara
menghubungkan bunyi dengan huruf
(Zaitun, 2023). Sadjaah dan Sukarja
(1995) mengemukakan bahwa
pencetus metode fonik ini adalah
ayahanda Graham Bell, yaitu Melvin
Bell dengan istilah Visible Speech
Method, artinya adalah lambang bunyi

yang dihasilkan oleh alat bicara.

Belajar membaca melalui
metode fonik ini berfokus pada
pengucapan bunyi huruf dari setiap
huruf alfabet (Rosyidi et al., 2022).
Penerapan metode jolly phonics oleh
guru dalam pembelajaran di kelas
diharapkan mampu membantu peran
guru dalam mengajarkan kemampuan
membaca dengan cara yang
menyenangkan bagi siswa (Indrijati et
al., 2023). Dengan diterapkannya
metode phonics dalam pembelajaran
membaca diharapkan dapat memberi
kontribusi yang positif (Sunarti et al.,

2022).

Metode Fonik (Phonics)
menjadi pendekatan yang penting
dalam memaksimalkan kemampuan
bahasa anak, karena metode ini
difokuskan pada pembelajaran
alfabet, menghubungkan bunyi
dengan huruf, dan mengajarkan
membaca dengan menghubungkan
bunyi-bunyi  huruf. Metode ini
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak dengan
cara yang menyenangkan dan
memberikan kontribusi positif bagi

perkembangan bahasa anak.

Penerapan Metode Phonics dalam

Pembelajaran di Sekolah Dasar

Metode ini lebih dikhususkan
pada anak usia dini, menitikberatkan
pada tahap awal perkembangan
literasi awal yang fokus kepada
membaca, berbicara, mendengarkan
serta berbicara (Wahjusaputri,
Zulviana, et al., 2023). Siswa belajar
mengenal huruf dan bunyi huruf
melalui membaca poster fonik, buku
cerita, dan catatan, serta mengenal
benda-benda di lingkungannya (Irfan

Hania et al., 2022).

Dalam pembelajaran dengan
metode fonik adapun Pola kata yang
digunakan sebagai latihan membaca
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yaitu, berjenjang mulai dari pola kata
paling sederhana hingga pola kata
yang kompleks. Dalam metode fonik,
materi dibagi menjadi dua bagian yaitu
membaca bagian satu, menggunakan
pola kata sederhana dengan pola KV-
KV dan membaca bagian dua yaitu
menggunakan pola kata sederhana
dan kompleks, baik kata dasar dan
kata berimbuhan. Dengan pola kata V-
KV. KV-KV, V-KV, KV-VK, KV-KVK,
KVK-KVK, KKV-KV. KKV-KVK
(Novianti, 2021).

Metode fonik dapat diterapkan
dengan dua macam prosedur dalam
mengajar membaca yaitu prosedur
sintesis dan prosedur analistik.
Prosedur sintesis dilakukan dengan
perkenalan huruf terlebih dahulu baru
disusun menjadi kata dan prosedur
analitk dari kata menjadi huruf.
Pengunaan metode fonik dalam
pembelajaran menitik beratkan pada
mensintesiskan huruf, suku kata
menjadi kata, dan kata menjadi huruf,
suku kata, serta kata (Tammardia
Siregar et al., 2024).

Sedangkan, menurut (Sermier
Dessemontet et al.,, 2019) Ada
berbagai pendekatan fonik yang
berbeda, seperti fonik sintetis, fonik

analitik, fonik analogi, dan fonik

melalui pengejaan. Dalam program
fonik sintetis, anak-anak diajarkan
terlebih dahulu untuk mengubah huruf
menjadi bunyi, lalu menggabungkan
bunyi-bunyi tersebut untuk
membentuk kata. Sebaliknya, dalam
program fonik analitik, anak-anak
diajarkan untuk mengidentifikasi kata-
kata, dan pada langkah kedua untuk
menganalisis hubungan huruf-bunyi

dalam kata-kata tersebut.

Dengan metode ini siswa kelas
Il SD dapat mengenal huruf dan bunyi-
bunyi  huruf  melalui  kegiatan
membaca yang dikenalkan dengan
cara membunyikan bunyi huruf pada
kartu huruf, kartu gambar sesuai
Metode  fonik

menekankan pada pengenalan kata

perintah guru.

melalui proses pendengaran bunyi.
Siswa diajak mengenal bunyi huruf,
kemudian menghubungkan huruf-
huruf menjadi suku kata dan kata.
Untuk memperkenalkan bunyi
berbagai huruf biasanya mengaitkan
huruf-huruf depan dengan mana
benda yang sudah dikenal oleh siswa
(Sakinah Lubis et al., 2023). Dengan
mengetahui  hubungan ini akan
membantu anak mengenali kata- kata
yang familiar secara akurat dan

otomatis, dan mampu mengeja kata
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yang baru. Metode fonik dapat
menggunakan kartu huruf,
menggabung-gabungkan kartu huruf
sambil mengucapkannya, merupakan
cara yang dapat dilakukan dalam
metode ini (Saragih & Widayat, 2020).

Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa metode fonik membantu siswa
untuk mengenali, mensintesis, dan
menghubungkan huruf menjadi suku
kata dan kata secara sistematis.
Penggunaan kartu huruf dalam
metode ini juga merupakan salah satu
teknik yang efektif dalam
memperkenalkan dan
menggabungkan bunyi huruf.
Sehingga, metode fonik tidak hanya
membantu siswa mengenal huruf dan
bunyi huruf, tetapi juga memudahkan
mereka dalam memahami dan
mengeja kata secara lebih akurat dan
terarah, serta mengenalkan konsep
literasi secara menyeluruh di jenjang

pendidikan dasar.

Metode
terhadap Kemampuan Membaca
Peserta Didik SD

Pengaruh Phonics

Para guru menerima pelatihan
tatap muka selama satu minggu yang
diikuti dengan kunjungan pembinaan

dukungan mingguan selama satu jam

setiap minggunya sepanjang tahun
ajaran. Inisiatif ini juga mencakup
pengembangan dan distribusi materi
pedagogis pelengkap, termasuk buku-
buku untuk guru, serta buku kerja dan
buku cerita untuk siswa (Marinelli et
al., 2023). Pendekatan multistrateqgi
untuk pengembangan membaca ini,
yang menggabungkan instruksi
kefasihan dan pemahaman,
dihipotesiskan dapat meningkatkan
keterampilan membaca dan
berdampak pada pencapaian
membaca dan hasil pemahaman
membaca dari siswa yang dipilih yang
memecahkan kode tetapi memiliki
kefasihan yang buruk (yaitu kesulitan
dalam memproses teks pada tingkat
permukaan bacaan) yang berdampak
pada kemampuan mereka untuk
memahami teks (makna yang lebih

dalam) (Cockerill et al., 2023).

Guru yang mengajar membaca
di kelas awal perlu memiliki
pemahaman yang mendalam
mengenai lima komponen membaca
di kelas awal dan menggunakan
strategi dan materi yang sesuai untuk
keberhasilan pengajaran. Paket dan
materi pengajaran yang efektif
menekankan pada lima elemen

penting dalam pengajaran membaca
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yang efektif: kesadaran fonemik, fonik,
kosakata, kelancaran, dan
pemahaman (Yisihak Ukumo &
Damtew Berlie, 2024). Selain itu,
wawasan ini akan meningkatkan
pemahaman tentang peran guru dan
dukungan emosional teman sebaya
dalam peningkatan kompetensi yang
menuntut, seperti motivasi sosial dan
pemahaman membaca (Salo et al.,,

2022).

Studi dengan judul "Effects of a
Phonics-Based Intervention on The
Reading Skills of Students with
Intellectual Disability" oleh (Sermier
Dessemontet et al., 2021) bertujuan
untuk mengevaluasi efek dari program
intervensi membaca berbasis fonik
terhadap kemajuan siswa sekolah
dasar berbahasa Perancis yang
memiliki  keterbatasan intelektual,
penelitian ini adalah bahwa siswa
dengan  keterbatasan intelektual
mendapatkan manfaat dari program
berbasis fonik yang mengintegrasikan
pendekatan dan teknik berbasis

penelitian.

Studi dengan judul
“‘Peningkatan Kemampuan Membaca
Siswa Menggunakan Metode Fonik
Kelas Il SD Negeri 0106 Sibuhuan
Jae” oleh (Sakinah Lubis et al., 2023)

memiliki hasil kemampuan membaca
siswa setelah menggunakan metode
fonik mulai meningkat. Pada siklus |,
terlihat bahwa ketika guru
menunjukkan huruf dan
mengucapkannya, siswa mulai dapat
memahami, menulis, dan
membacanya. Siswa juga mulai
mengenali konsonan dan vokal, siswa
mulai mengenali bentuk huruf, siswa
juga mulai dapat membaca gambar-
gambar sederhana dan menunjuk
huruf  atau  mengambil  huruf,
mencocokkan kata dengan gambar.
Kemudian pada siklus Il, ada 2 siswa
yang memiliki kemampuan membaca
dalam kategori sangat baik, 13 siswa
yang memiliki kemampuan membaca

dalam kategori baik, dan 2 siswa yang

memiliki  kemampuan  membaca
dalam kategori tidak baik.
Studi dengan judul

‘Penggunaan Metode Fonik (Phonic
Method) Untuk
Kemampuan
Disleksia Di Kelas 1 SD Negeri 187/1
(Ariyanti,  2022)

menunjukkan  hasil

Meningkatkan

Membaca Anak

Teratai”  oleh
berdasarkan
penelitian yang dilakukan di SD
Negeri 187/ Teratai, menggunakan
Metode Fonik (Phonic Method)

terbukti dapat meningkatkan
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kemampuan membaca anak disleksia
di kelas |. Pada awalnya, hasil
observasi menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa hanya
40,18%

penerapan metode ini.

mencapai sebelum
Namun,
setelah dua siklus penerapan, terjadi
peningkatan yang signifikan, dengan
nilai observasi meningkat menjadi
72,28%. Hasil tes kemampuan
membaca juga meningkat dari 55,38%
menjadi 73,11%, dan ketuntasan
klasikal mencapai 86%. Metode ini
menggunakan teknik-teknik seperti
huruf pisah fonik, daftar kata fonik,
label dan benda fonik, serta kalimat
fonik yang terbukti berhasil dan efektif
dalam membantu anak disleksia
meningkatkan kemampuan
membacanya. Dengan demikian,
Metode Fonik memiliki dampak positif
yang besar dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak disleksia

di SD Negeri 187/ Teratai.

Studi dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Metode Fonik Terhadap
Peningkatan Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Tunagrahita Kelas
Il di SLB Negeri 1 Tapin® oleh
(Jarniah, 2023) menunjukkan hasil
penelitian memperlihatkan adanya

peningkatan kemampuan membaca

permulaan pada siswa tunagrahita.

Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, inisiatif pembinaan profesional
guru yang melibatkan pelatihan tatap
muka selama satu minggu dan
kunjungan pembinaan  mingguan
sepanjang tahun ajaran, disertai
dengan distribusi materi pedagogis,
telah dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan mengajar membaca di
kelas awal. Pendekatan multi-strategi
untuk pengembangan membaca,
yang mencakup pengajaran kefasihan
dan pemahaman, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan membaca
siswa yang mengalami kesulitan
dalam memproses teks di tingkat
permulaan. Pentingnya pemahaman
guru terhadap lima komponen
membaca di kelas awal dan
penerapan strategi yang tepat juga
ditekankan, dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa program
intervensi membaca berbasis fonik
dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi siswa sekolah dasar
dengan disabilitas intelektual.
Berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa penggunaan metode fonik
efektif dalam meningkatkan

kemampuan membaca siswa sekolah
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dasar, terutama pada anak disleksia
dan siswa dengan disabilitas. Maka
dari itu, penggunaan metode fonik
dinilai dapat memberikan dampak
positif yang besar dalam
meningkatkan kemampuan membaca
pada jenjang pendidikan dasar dan
berbagai kondisi siswa.

E. Kesimpulan

Secara keseluruhan, tinjauan
literatur ini  menunjukkan bahwa
metode fonik memiliki peranan yang
signifikan dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa sekolah
dasar. Pendekatan ini tidak hanya
membantu siswa mengenali huruf dan
bunyi huruf, tetapi juga memfasilitasi
pemahaman kata dan pengejaan yang
lebih akurat dan memiliki tujuan.
Selain itu, penggunaan metode fonik
telah terbukti efektif dalam membantu
siswa dengan disabilitas intelektual,
anak disleksia, dan siswa dengan
disabilitas untuk meningkatkan

kemampuan membaca  mereka.
Karena itu, pengembangan dan
penerapan metode fonik dalam
pembelajaran membaca di sekolah
dasar dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca

anak.
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